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Riza Umami, 2024, Skripsi Program Studi Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Darul Ulum Lamongan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Program Insentif Cakap Nikah yang diluncurkan oleh Pemerintah Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2023. Program ini dirancang sebagai upaya menekan angka pernikahan dini dan meningkatkan kesiapan pasangan muda dalam menjalani kehidupan pernikahan yang lebih bertanggung jawab. Dalam penelitian ini, teori implementasi kebijakan Edward III digunakan sebagai kerangka analisis, dengan menitikberatkan pada aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Cakap Nikah telah menunjukkan inisiatif yang baik dalam hal penyediaan pelatihan pra-nikah, sosialisasi, dan insentif finansial untuk pasangan muda. Namun, terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi efektivitas program, terutama terkait alokasi anggaran yang belum optimal dan kurangnya tenaga pendidik serta fasilitator dalam pelaksanaan pelatihan. Selain itu, meskipun angka pernikahan dini menurun sebesar 12,5% pada semester pertama 2023 dibandingkan tahun sebelumnya, keberhasilan ini masih belum merata di seluruh wilayah Bojonegoro.Penelitian ini merekomendasikan perbaikan dalam hal manajemen sumber daya manusia dan peningkatan alokasi anggaran untuk memastikan program ini dapat berjalan secara optimal dan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap masyarakat. Peran komunikasi yang lebih efektif antara pemangku kepentingan juga perlu ditingkatkan untuk mencapai tujuan program secara lebih komprehensif.
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This research aims to analyze the implementation of the Marriage Cakap Incentive Program launched by the Bojonegoro Regency Government in 2023. This program is designed as an effort to reduce the number of early marriages and increase the readiness of young couples to live a more responsible married life. In this research, Edward III's policy implementation theory is used as an analytical framework, with emphasis on aspects of communication, resources, disposition and bureaucratic structure. The research results show that the Cakap Nikah Program has demonstrated good initiatives in terms of providing pre-marital training, socialization, and financial incentives for young couples. However, there are several obstacles that affect the effectiveness of the program, especially related to suboptimal budget allocation and a lack of teaching staff and facilitators in implementing training. In addition, although the rate of early marriage decreased by 12.5% ​​in the first semester of 2023 compared to the previous year, this success is still not evenly distributed throughout the Bojonegoro area. This research recommends improvements in human resource management and increased budget allocation to ensure this program can be implemented. run optimally and provide a more significant impact on society. The role of more effective communication between stakeholders also needs to be improved to achieve program goals more comprehensively.
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